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 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen Program Makan Bergizi di sekolah serta 

implikasinya terhadap motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur (library research). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan 

dokumen kebijakan terkait. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan Program Makan Bergizi Gratis sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen 

program yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Pada aspek 

perencanaan, program yang berbasis kebutuhan lokal lebih efektif dalam mencapai sasaran. 

Pada aspek pelaksanaan, program terbukti meningkatkan kehadiran, partisipasi, konsentrasi, dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun, masih ditemukan kendala pada aspek 

pengawasan dan evaluasi, seperti distribusi makanan yang belum merata serta kualitas makanan 

yang belum konsisten. Program Makan Bergizi juga memberikan implikasi positif terhadap 

motivasi belajar siswa melalui peningkatan kondisi fisik, kemampuan kognitif, serta kondisi 

psikologis siswa. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Program Makan 

Bergizi yang efektif dan berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa serta mendukung terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik. 
 

Kata Kunci: Manajemen, Makan Bergizi, Motivasi Belajar, Siswa 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the management of the Free Nutritious Meal Program in schools and 

its implications for student learning motivation. The research method used is a qualitative 

approach with a literature study (library research). Data collection techniques were carried out 

through documentation studies of scientific journals, books, research reports, and related policy 

documents. Data were analyzed using content analysis techniques through the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study indicate that the 

success of the Free Nutritious Meal Program is greatly influenced by the quality of program 

management, which includes planning, implementation, monitoring, and evaluation. In terms of 

planning, programs based on local needs are more effective in achieving their targets. In terms 

of implementation, the program has been proven to increase student attendance, participation, 

concentration, and engagement in learning. However, obstacles were still found in the aspects 

of monitoring and evaluation, such as uneven food distribution and inconsistent food quality. 

The Free Nutritious Meal Program also has positive implications for student learning 

motivation by improving students' physical condition, cognitive abilities, and psychological 
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conditions. The conclusion of this study indicates that effective and sustainable management of 

the Free Nutritious Meal Program plays a vital role in increasing student learning motivation 

and supporting the creation of better quality education. 
 

Keywords: Management, Nutritious Meal, Learning Motivation, Students 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh kurikulum dan kompetensi 

guru, tetapi juga sangat bergantung pada kondisi kesehatan peserta didik. Salah satu 

faktor penting yang sering diabaikan adalah kecukupan gizi peserta didik. Berbagai 

permasalahan seperti anemia, kekurangan energi, dan pola makan yang tidak seimbang 

masih ditemukan pada anak usia sekolah di Indonesia. Kondisi tersebut berdampak pada 

menurunnya daya konsentrasi, kemampuan berpikir, serta semangat belajar siswa. 

Dalam upaya mengatasi masalah ini, pemerintah Indonesia menggagas Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) yang mulai dilaksanakan secara nasional pada tahun 

2025. Program ini dirancang untuk memastikan peserta didik memperoleh asupan gizi 

yang cukup selama mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Selain bertujuan 

meningkatkan status kesehatan, program ini juga diharapkan mampu mendorong 

peningkatan kualitas pendidikan melalui perbaikan kondisi fisik dan mental siswa. 

Program ini memiliki dasar hukum yang jelas, dimana pemerintah menetapkan 

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024 yang mengatur pembentukan Badan Gizi 

Nasional sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam pengelolaan kebijakan gizi, 

termasuk pelaksanaan program MBG. Selanjutnya, Peraturan Presiden Nomor 115 

Tahun 2025 mengatur secara teknis mengenai mekanisme penyelenggaraan program, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan dan evaluasi. Regulasi ini 

menunjukkan bahwa program MBG merupakan kebijakan strategis nasional yang 

terintegrasi lintas sektor, khususnya pendidikan dan kesehatan. 

Berbagai penelitian menunjukkan program makan di sekolah memiliki dampak 

signifikan terhadap aspek kesehatan dan pendidikan peserta didik. Studi eksperimental 

oleh Aurino et al. (2023) menemukan bahwa program pemberian makanan di sekolah 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada kelompok yang kurang 

beruntung. Temuan ini diperkuat oleh hasil meta-analisis Wang et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa program makan sekolah berkontribusi terhadap peningkatan 

kehadiran, status gizi, serta capaian pendidikan siswa di negara berkembang. Hasil 

penelitian Nida and Sari (2023) menunjukkan bahwa program makan di sekolah 

berpengaruh positif terhadap kemampuan kognitif dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Dedy at al. (2024) juga menemukan bahwa program makan bergizi dapat 

meningkatkan konsentrasi, kesiapan belajar, serta kesejahteraan siswa secara umum. 

Program Makan Bergizi berpotensi dalam meningkatkan kualitas kesehatan dan 

pendidikan, namun masih menghadapi berbagai tantangan implementasi seperti 

distribusi dan standar gizi (Agustini, 2025). Dari perspektif kebijakan, keberhasilan 
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program sangat bergantung pada integrasi kebijakan dan manajemen pelaksanaan 

(Hastuti & Hariyadi, 2026). Selain itu, implementasi program masih menghadapi 

kendala infrastruktur dan pemerataan layanan (Wulandari et al., 2025). Di sisi lain, 

program ini juga memiliki dampak sosial yang positif terhadap kesejahteraan siswa, 

meskipun masih menuai berbagai kritik dalam pelaksanaannya (Kiftiyah et al., 2025). 

Penelitian lain juga mengungkap adanya kelemahan dalam implementasi program. Studi 

evaluasi program gizi sekolah di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun program 

mampu meningkatkan kualitas konsumsi makanan siswa, masih terdapat kendala dalam 

aspek pengawasan, kualitas gizi makanan, serta konsistensi pelaksanaan program di 

berbagai daerah (Eyes, 2025). 

Dari uraian kajian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

penelitian terdahulu berfokus pada dampak program makan di sekolah terhadap aspek 

kesehatan, status gizi, serta capaian akademik siswa. Selain itu, beberapa penelitian juga 

telah mengkaji aspek implementasi kebijakan dan tantangan program, seperti distribusi, 

infrastruktur, dan pengawasan. Namun demikian, kajian yang secara spesifik 

menghubungkan manajemen program makan bergizi dengan motivasi belajar siswa 

masih sangat terbatas. 

Novelty dalam penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang 

menggabungkan perspektif manajemen program publik dengan aspek psikologis 

pendidikan, khususnya motivasi belajar siswa. Penelitian ini tidak hanya menganalisis 

keberhasilan program dari sisi output kesehatan atau kebijakan, tetapi juga menelaah 

bagaimana kualitas manajemen program meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa sebagai faktor 

penting dalam proses pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur 

(library research) untuk menganalisis manajemen Program Makan Bergizi serta 

implikasinya terhadap motivasi belajar siswa. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

bertujuan mengkaji secara konseptual dan komprehensif berbagai temuan penelitian 

terdahulu, kebijakan pemerintah, serta teori sesuai topik penelitian. Studi literatur 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena 

yang diteliti melalui analisis berbagai sumber ilmiah tanpa melakukan pengumpulan 

data lapangan secara langsung (Setiyani et al., 2026). 
 

Sumber data terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah nasional 

terakreditasi dan internasional bereputasi, buku teks, laporan penelitian, serta dokumen 

kebijakan seperti peraturan pemerintah terkait Program Makan Bergizi Gratis. Data 

yang dikumpulkan mencakup hasil penelitian terdahulu mengenai program makan di 

sekolah, implementasi kebijakan publik, serta teori motivasi belajar siswa. Pemilihan 

sumber dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, 

dan keterbaruan publikasi. 
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Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Moleong & Sugiyono, 2019). Reduksi data melibatkan pemilihan informasi yang 

berkaitan dengan fokus penelitian spesifik, sedangkan penyajian data dilakukan melalui 

narasi yang terorganisir secara sistematis yang menggambarkan temuan. Selanjutnya 

dilakukan interpretasi hasil analisis untuk mengatasi masalah penelitian yang telah 

diuraikan. Untuk memverifikasi validitas data, penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi sumber, yang meliputi perbandingan beberapa sumber.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Sekolah 
 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa manajemen Program Makan Bergizi  

memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas program serta implikasinya 

terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan analisis berbagai sumber, ditemukan 

bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh keberadaan intervensi gizi, 

tetapi juga oleh kualitas pengelolaan program yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, serta pengawasan yang berkelanjutan. 
 

Dalam aspek perencanaan, program makan bergizi yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa serta kondisi lokal terbukti lebih efektif. Studi 

kualitatif oleh (Tamiru et al., 2024) menunjukkan bahwa program makan sekolah yang 

dirancang tanpa mempertimbangkan kesiapan sistem sering menghadapi kendala 

implementasi, terutama dalam hal distribusi dan kualitas makanan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perencanaan program harus berbasis kebutuhan riil serta kesiapan infrastruktur. 
 

Pada tahap pelaksanaan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa program 

makan sekolah memberikan dampak positif terhadap kondisi fisik siswa. Penelitian 

Wibisono and Santosa (2026) menunjukkan bahwa program makan sekolah mampu 

meningkatkan kehadiran dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Namun demikian, 

efektivitas pelaksanaan program sangat bergantung pada kualitas manajemen, terutama 

dalam hal distribusi makanan, ketepatan waktu, dan konsistensi kualitas gizi. Hasil 

penelitian Syafti et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi program MBG masih 

menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan dan pemerataan layanan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun program telah berjalan, kualitas pelaksanaannya 

belum sepenuhnya optimal. 
 

Sementara itu, pada tahap pengawasan dan evaluasi, hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa aspek ini masih menjadi kelemahan utama dalam implementasi 

program MBG. Pengawasan berfungsi untuk memastikan bahwa program berjalan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, baik dari segi kualitas gizi, ketepatan 

sasaran, maupun konsistensi pelaksanaan (Adysti & Rosalia, 2026). Studi Tamiru et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa lemahnya monitoring menyebabkan terjadinya 

ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, seperti kualitas makanan yang 

tidak konsisten dan distribusi yang tidak tepat waktu. 
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Motivasi Belajar Siswa menunjukkan bahwa kurangnya pengawasan dalam 

pelaksanaan program dapat berdampak pada kualitas layanan yang diterima siswa, 

sehingga mengurangi efektivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan (Rahmah 

et al., 2025; Susanti & Waspodo, 2023). 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih sistematis mengenai pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di sekolah, diperlukan analisis terhadap aspek 

manajemen program yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi. Ketiga aspek tersebut merupakan komponen utama dalam menentukan 

keberhasilan program, sekaligus menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas 

program dalam mencapai tujuan peningkatan kualitas gizi dan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, masing-masing aspek manajemen memiliki indikator, 

temuan, serta permasalahan yang berbeda-beda, yang selanjutnya dapat dianalisis secara 

komprehensif sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Analisis Manajemen Program MBG 

Aspek 

Manajemen 

Indikator Temuan Literatur Permasalahan Implikasi 

Perencanaan Penentuan 

sasaran, standar 

gizi 

Program efektif jika 

berbasis kebutuhan lokal 

Ketidaktepatan 

sasaran 

Program 

kurang optimal 

Pelaksanaan Distribusi, 

kualitas makanan 

Meningkatkan kehadiran 

& partisipasi siswa 

Distribusi tidak 

merata 

Dampak tidak 

konsisten 

Pengawasan Monitoring & 

evaluasi 

Menentukan 

keberlanjutan program 

Pengawasan 

lemah 

Penurunan 

kualitas 

program 
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelemahan utama dalam 

manajemen program MBG terletak pada aspek pengawasan dan evaluasi. Tanpa sistem 

monitoring yang efektif, program berpotensi mengalami penurunan kualitas dan tidak 

memberikan dampak optimal. Oleh karena itu, penguatan sistem pengawasan menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan program MBG di sekolah. 
 

Implikasi Program Makan Bergizi terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa program makan bergizi memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Pemenuhan kebutuhan gizi 

yang memadai berkontribusi terhadap peningkatan kondisi fisik dan kesiapan belajar 

siswa. Program makan sekolah mampu meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran (Eyes, 2025; Saputra, 2025). Asupan gizi yang baik berpengaruh 

terhadap peningkatan fungsi kognitif siswa, seperti konsentrasi, daya ingat, dan 

kemampuan memahami materi(Sisti & Suriani, 2025). Peningkatan fungsi kognitif ini 

berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan diri dan minat belajar siswa, yang 

merupakan bagian dari motivasi intrinsik (Syuaib, 2025). 
 

Siswa yang mendapatkan program MBG cenderung lebih aktif, memiliki 

semangat belajar yang lebih tinggi, serta lebih siap mengikuti kegiatan pembelajaran 
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(Risnawati, et al., 2026). Program ini juga membantu mengurangi kesenjangan kondisi 

belajar antara siswa dari latar belakang ekonomi yang berbeda. Lebih lanjut, penelitian 

menunjukkan bahwa program MBG tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi 

juga meningkatkan kesiapan belajar siswa, yang ditandai dengan meningkatnya 

perhatian, partisipasi, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas (Irawan 2025; Putri et 

al. 2026; Syafti,et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa program makan bergizi 

berkontribusi pada aspek motivasi baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. 
 

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa implikasi program 

terhadap motivasi belajar tidak selalu bersifat optimal. Siswa yang tidak mendapatkan 

makanan secara konsisten atau berkualitas cenderung mengalami penurunan konsentrasi 

dan minat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan program sangat 

menentukan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa (Eyes, 2025). 
 

Dalam kaitannya dengan manajemen program, aspek pengawasan menjadi 

faktor penting dalam menjaga konsistensi dampak program terhadap motivasi belajar 

(Madina et al., 2025). Program yang memiliki sistem monitoring yang baik akan 

mampu memastikan bahwa makanan yang diberikan sesuai standar gizi, tepat waktu, 

dan merata. Sebaliknya, lemahnya pengawasan dapat menyebabkan penurunan kualitas 

layanan, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya motivasi belajar siswa 

(Mustiani et al. 2025; Yuniar et al. 2025). 
 

Untuk memahami lebih mendalam dampak Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) terhadap motivasi belajar siswa, diperlukan analisis yang mencakup berbagai 

dimensi, yaitu aspek fisik, kognitif, psikologis, dan perilaku. Keempat aspek tersebut 

saling berkaitan dalam membentuk motivasi belajar siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, program MBG tidak hanya memberikan dampak 

positif terhadap kondisi fisik siswa, tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan 

kognitif, kondisi psikologis, serta perilaku belajar siswa. Namun demikian, dampak 

tersebut sangat bergantung pada kualitas pelaksanaan dan pengelolaan program. Oleh 

karena itu, untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai implikasi 

program MBG terhadap motivasi belajar siswa, disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Implikasi Program MBG terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Aspek Indikator Dampak Positif Dampak Negatif  

Fisik Energi, kesehatan Siswa lebih siap belajar Mudah lelah, kurang 

fokus 

Kognitif Konsentrasi, daya ingat Meningkatkan pemahaman 

materi 

Penurunan kemampuan 

belajar 

Psikologis Minat, semangat 

belajar 

Meningkatkan motivasi intrinsik Kurang minat dan 

partisipasi 

Perilaku Kehadiran, partisipasi Lebih aktif di kelas Absensi tinggi 
 

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa 

hubungan antara program makan bergizi dan motivasi belajar siswa bersifat 

multidimensional. Program tidak hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan fisik 
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siswa, tetapi juga membentuk kondisi psikologis yang mendukung proses pembelajaran. 

Namun demikian, efektivitas program sangat bergantung pada kualitas manajemen, 

terutama dalam aspek pelaksanaan dan pengawasan. 
 

Program makan bergizi secara umum mampu meningkatkan kondisi fisik siswa, 

seperti energi dan kesehatan, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan 

konsentrasi, partisipasi, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut berimplikasi pada meningkatnya motivasi belajar siswa, baik dari aspek 

intrinsik maupun ekstrinsik. Namun demikian, efektivitas program tidak bersifat 

otomatis, melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen program. Kelemahan 

dalam aspek pelaksanaan dan pengawasan, seperti distribusi yang tidak merata, kualitas 

makanan yang tidak konsisten, serta kurangnya monitoring, dapat mengurangi dampak 

program terhadap motivasi belajar siswa. 
 

Hasil kajian ini menegaskan bahwa keberhasilan Program Makan Bergizi Gratis 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program itu sendiri, tetapi juga oleh bagaimana 

program tersebut dikelola secara efektif dan berkelanjutan. Manajemen Program Makan 

Bergizi Gratis yang efektif berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui perbaikan kondisi fisik, kognitif, dan psikologis siswa, yang didukung oleh 

sistem pengawasan yang optimal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen Program Makan Bergizi di sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan efektivitas program. Keberhasilan program tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan intervensi pemberian makanan bergizi, tetapi sangat 

bergantung pada kualitas manajemen yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, 

serta pengawasan dan evaluasi. Selain itu, program makan bergizi memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Pemenuhan kebutuhan gizi yang baik 

berkontribusi terhadap peningkatan kondisi fisik, kemampuan kognitif, serta kondisi 

psikologis siswa yang pada akhirnya mendorong peningkatan motivasi belajar. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini terkonfirmasi secara teoritis, bahwa manajemen Program 

Makan Bergizi Gratis yang efektif berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui perbaikan kondisi fisik dan psikologis siswa. 
 

Adapun saran yang dapat diajukan dari hasil kajiian ini yaitu, pertama, 

pemerintah dan pihak sekolah perlu memperkuat sistem manajemen Program Makan 

Bergizi Gratis, terutama pada aspek pengawasan dan evaluasi, agar pelaksanaan 

program dapat berjalan lebih efektif, konsisten, dan tepat sasaran. Kedua, diperlukan 

peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan, baik pemerintah daerah, sekolah, 

maupun pihak penyedia layanan, untuk memastikan kualitas makanan dan distribusi 

berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan. Ketiga, bagi penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan kajian empiris di lapangan dengan pendekatan kuantitatif 
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maupun mixed methods guna menguji secara lebih mendalam pengaruh langsung 

manajemen program terhadap motivasi belajar siswa, serta mempertimbangkan variabel 

lain seperti lingkungan keluarga dan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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